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ABSTRAK 

 Pelayanan merupakan salah satu dari tiga panggilan Gereja dan menjadikan pelayanan 

sebagai hal yang sangat penting bagi Gereja. Pelayanan terbentuk agar jemaat Allah dapat 

merasakan kehadiran dan menjalin relasi dengan Allah. Berkaitan dengan hal itu, pelayanan 

diatur sedemikan rupa untuk membantu jemaat berelasi dengan Allah. Dalam rangka membantu 

jemaat tersebut, bentuk pelayanan disesuaikan dengan keadaan terkini, sehingga dalam keadaan 

apa pun jemaat dapat memiliki wadah untuk membentuk relasi dengan Allah. Hal tersebut juga 

tidak terkecuali pada era digital saat ini. Saat ini Gereja menggunakan media digital sebagai 

media pelayanan. Namun, nampaknya Gereja belum sepenuhnya melaksanakan pelayanan 

digital, Gereja hanya sekedar mengubah metode pelayanan ibadah tatap muka menjadi ibadah 

secara daring melalui media digital. Pelayanan digital yang hanya mengganti metode dan bukan 

melaksanakan pelayanan digital sesuai dengan maknanya, memungkinkan terjadinya keluhan 

pada jemaat. Maka dari itu, perlu diketahui bagaimana jemaat, khususnya pemuda, merespon 

bentuk pelayanan digital yang telah mereka laksanakan. Berdasarkan pandangan pemuda, 

komunitas digital dapat menjadi salah satu bentuk pelayanan digital yang dapat dilakukan dalam 

media digital. Bentuk pelayanan tersebut tidak hanya sekedar metode, tetapi juga kebiasaan 

dalam media digital. 

 

Kata Kunci: Pelayanan, Relasi, Komunitas, Digital, GPIB 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah:  

Tahun 2020 dunia sedang ada dalam era industri 4.0, termasuk Indonesia. Dalam era 

industri 4.0 ini, penggunaan teknologi semakin dikembangkan hingga mencakup kebutuhan 

sehari-hari. Dengan begitu masyarakat tidak terlepas dari teknologi dalam berbagai aspek 

kehidupan.  Perkembangan teknologi yang sering terlihat misalnya saja dalam bentuk 

transportasi, alat kesehatan, alat komunikasi, hiburan, hingga alat rumah tangga. Selain itu, 

ada juga teknologi yang menunjang kebutuhan harian dalam bentuk perangkat lunak seperti 

toko online, ojek online, mobile/internet banking dan aplikasi yang membantu berbagai 

kegiatan pertemuan. Bisa dikatakan, teknologi membuat kegiatan masyarakat yang biasanya 

dilakukan secara langsung dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi. 

Bagian dari teknologi yang telah menjadi hal umum di masyarakat adalah jejaring 

internet. Jejaring internet ini yang memberikan banyak perubahan terhadap kebiasaan 

masyarakat, terlebih pada bidang sosial. Dalam bidang sosial sendiri, telah banyak aplikasi-

aplikasi yang membuat masyarakat dapat menjalin relasi satu dengan yang lainnya tanpa 

batasan ruang. Dengan begitu, relasi yang terbentuk di dalam masyarakat pun memiliki 

cakupan yang lebih luas. Dengan cakupan relasi yang luas, maka terbentuk juga komunitas-

komunitas dalam jaringan yang disatukan oleh minat atau kebutuhan yang sama. Perubahan 

dalam penggunaan teknologi ini juga tidak mengecualikan Gereja. 

Pada masa kini, penggunaan teknologi untuk mendukung kegiatan gerejawi semakin 

marak dilakukan. Sebelum pandemi saja, sudah ada Gereja yang menggunakan internet guna 

membantu proses pelayanan jemaat. Perbedaan angka antara Gereja yang telah menggunakan 

teknologi dan yang belum menggunakan teknologi dapat dilihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Bilangan Research Center
1
 Penelitian tersebut dilakukan ketika masa pandemi 

dan menunjukkan perubahan yang terjadi pada penggunaan teknologi digital sebelum 

pandemi dan saat pandemi terjadi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan presentase Gereja 

yang telah dan yang belum memanfaatkan teknologi untuk membantu pelayanan Gereja. Data 

tersebut menunjukkan presentase penggunaan teknologi dalam pelayanan Gereja sebelum 

                                                             
1 https://youtu.be/C-grlPdPY_4  Diakses melalui akun youtube Bilangan Research Center pada tanggal 8 September 

2021 

https://youtu.be/C-grlPdPY_4


2 
 

pandemi di Jabodetabek, pulau Jawa (selain Jabodetabek), dan luar pulau Jawa. Selain itu 

terdapat juga pembagian berdasarkan aliran yaitu Mainstream, Injili, dan 

Pentakosta/Karismatik. Sampai data tersebut dikeluarkan, dari 178 gereja di Jabodetabek, 

sebesar 47,2% gereja telah memiliki pelayanan digital semenjak belum pandemi. Presentase 

tersebut lebih kecil dari presentase gereja yang belum menggunakan sebesar 52,8%. Di pulau 

Jawa, dari 167 gereja, sebelum pandemi 43,1% gereja telah memiliki pelayanan digital dan 

56,9% belum memiliki pelayanan digital. Sedangkan di luar pulau Jawa, dari 216 gereja, 

24,1% gereja telah memiliki pelayanan digital dan 75,9% belum memiliki pelayanan digital. 

Jika dilihat berdasarkan aliran gereja, sebelum pandemi dari 160 gereja, 30,6% aliran 

mainstream telah memiliki pelayanan digital dan 69,4% belum memiliki. Sedangkan dari 

aliran Injili, dari 20 gereja 34,0% gereja telah memiliki pelayanan digital dan 66,0% belum 

memiliki. Kemudian, dari 198 gereja aliran Pentakosta/Karismatik, 45,59% gereja telah 

memiliki pelayanan digital dan 54,5% gereja belum. Namun, pandemi mempengaruhi 

peningkatan pelayanan digital di Gereja. Bahkan kebanyakan Gereja mengalami peningkatan 

dalam penggunaan layanan digital sebesar 2-5 kali lipat dari sebelumnya. Namun, sampai data 

tersebut dikeluarkan, saat masa pandemi ini masih ada gereja yang belum memberikan 

perhatian lebih pada pelayanan digital, bahkan di jabodetabek sebesar 25,3% dari 178 gereja 

dan pulau Jawa sebesar 34,1% dari 167 gereja belum memiliki komisi khusus pelayanan 

digital. Penelitian tersebut juga menyinggung terkait bentuk digitalisasi pelayanan. 

Digitalisasi pelayanan yang dimaksud dari pemaparan hasil penelitian tersebut terkait pada 

komisi digital, aset digital, dan ibadah online. Hal lain yang dapat dilihat adalah, bentuk 

pelayanan digital yang dimaksud di dalam penelitian tersebut hanya berbicara sebatas pada 

ibadah online atau ibadah yang diunggah ke akun sosial media yang dimiliki Gereja.
2
  

Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa Gereja memiliki kesadaran untuk menerima 

teknologi dan memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan kejemaatan. Penggunaan 

teknologi itu bahkan meningkat sejak adanya pandemi pada awal Maret 2020. Namun di sisi 

lain, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa Gereja belum terlalu mengikuti 

perkembangan masyarakat. Memang benar jika Gereja menggunakan aplikasi-aplikasi dalam 

jaringan untuk membantu pelayanan yang kemudian disebut sebagai pelayanan digital oleh 

Gereja untuk membantu jemaat beribadah dari rumah, tetapi banyak Gereja yang baru 

memanfaatkan teknologi digital ketika pandemi berlangsung. Hal tersebut menunjukkan 

                                                             
2 https://youtu.be/C-grlPdPY_4  Diakses melalui akun youtube Bilangan Research Center pada tanggal 8 September 

2021 

https://youtu.be/C-grlPdPY_4
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bahwa Gereja melaksanakan pelayanan digital bukan karena perkembangan digital yang 

terjadi, tetapi karena ada batasan untuk tidak membentuk keramaian. 

Berdasarkan penelitian di atas, diketahui bahwa tidak sedikit Gereja yang telah mencoba 

melaksanakan pelayanan menggunakan media digital. Pemaparan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pelayanan digital merupakan pengunggahan pelayanan yang biasanya 

dilakukan Gereja ke media digital. Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa pelayanan 

digital tersebut hanya merupakan salah satu bentuk pelayanan yang bermaksud untuk 

membantu jemaat beribadah dari mana saja.
 3

 Keadaan pelayanan yang seperti itu tidak lagi 

dalam ruang nyata namun dalam ruang digital. Dari perubahan yang terjadi ini juga, dapat 

dilihat bahwa beberapa kelompok Gereja sudah terlihat bisa mengikuti perkembangan 

masyarakat dalam hal teknologi. Apalagi, seperti yang terdapat dalam penelitian, tidak sedikit 

Gereja yang sudah melaksanakan pelayanannya di dalam media digital sebelum pandemi. 

Namun yang kemudian menjadi pertanyaan adalah, apakah Gereja sudah benar-benar 

mengerti mengenai makna dari pelayanan digital, berdasarkan digitalisasi yang ada di 

masyarakat? Hal tersebut menjadi pertanyaan karena tampaknya digitalisasi tidak hanya 

sekedar perubahan metode masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari, tetapi juga 

tentang pemenuhan kebutuhan masyarakat. Misalnya saja pelayanan, dari pelayanan jemaat 

mencari pengalaman relasi dengan Allah dan dengan sesama. Dalam pelayanan tatap muka 

seperti biasanya, jemaat bisa mendapatkan apa yang mereka butuhkan melalui ibadah di 

Gereja, tetapi ketika ibadah di Gereja ini dipindahkan ke dalam media digital, apakah tujuan 

pelayanan dapat sampai pada jemaat? Apakah kebutuhan jemaat untuk berelasi dengan Allah 

dan jemaat yang lain terpenuhi? Pemaknaan yang benar mengenai pelayanan digital ini 

nampaknya perlu diperhatikan karena bisa jadi dengan pemaknaan yang benar Gereja dapat 

mengeksplorasi bentuk pelayanan lebih luas, sehingga Gereja dapat memikirkan variasi 

pelayanan yang dapat memenuhi kebutuhan jemaat dalam kehidupan di tengah digitalisasi. 

Dalam proses digitalisasi ini, tentu saja Gereja memiliki tantangan baru. Salah satu tantangan 

bagi Gereja adalah mencari bentuk yang sesuai dengan kebutuhan jemaat, terutama terkait 

perkembangan iman jemaat. Terkait dengan hal tersebut, Gereja perlu mengambil waktu 

untuk mencari tahu mengenai bentuk pelayanan digital yang dapat membantu jemaat untuk 

mengembangkan imannya. 

Perkembangan teknologi dalam ranah GPIB nampaknya memiliki konteksnya masing-

masing sesuai dengan konteks jemaat. Sehubungan dengan itu, pengelolaan pelayanan digital 

                                                             
3 Bilangan Research Center, youtube https://youtu.be/C-grlPdPY_4  

https://youtu.be/C-grlPdPY_4
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gereja juga bisa berbeda-beda. Dalam perkembangan masyarakat digital ini, Gereja ditantang 

untuk bisa menyadari dan beradaptasi dengan keadaan karena jemaat bisa mencari bentuk 

pelayanan yang ia butuhkan. Yang menjadi pokok dari tantangan tersebut adalah Gereja perlu 

memahami dengan jelas mengenai pelayanan digital dan apa yang dapat disediakan oleh 

Gereja untuk jemaat. Dalam rangka menyediakan pelayanan yang dapat diterima dan 

membantu jemaat dalam mengembangkan imannya, Gereja perlu memahami bagaimana 

pandangan jemaat mengenai pelayanan digital dan apa yang diharapkan jemaat dari sebuah 

pelayanan. Hal itu juga yang akan menjadi fokus dalam skripsi ini. Penyusun akan mencoba 

melihat bagaimana GPIB khususnya GPIB jemaat “Filadelfia” Semarang memahami 

pelayanan digital Gereja. GPIB jemaat “Filadelfia” Semarang ini mendapat perhatian khusus 

karena menjadi salah satu Gereja yang telah melaksanakan pelayanan digital dan penyusun 

sempat melaksanakan praktik kejemaatan di jemaat tersebut selama pandemi. Adapun bentuk 

pelayanan digital yang telah dilakukan Gereja adalah ibadah daring yang diunggah ke youtube 

dan ibadah melalui media zoom meeting, namun ibadah daring yang dilaksanakan Gereja saat 

ini juga disertai dengan kehadiran jemaat yang dibatasi. Jika dilihat berdasarkan pemaparan 

sebelumnya, maka kegiatan yang dilakukan GPIB “Filadelfia” baru sampai pada tahap 

mengubah metode beribadah. Perubahan metode ini pun baru terjadi beberapa bulan semenjak 

pandemi berlangsung, bahkan ibadah melalui zoom meeting baru dilaksanakan beberapa bulan 

setelah menggunakan metode mengunggah ibadah ke aplikasi youtube. Dalam perubahan 

metode ibadah yang dilaksanakan Gereja, Gereja banyak mendapat bantuan dari pemuda-

pemuda Gereja, namun kelompok kategorial pemuda sendiri tidak langsung mengubah bentuk 

pelayanan atau mengubah metode ibadah kategorial mereka. Kategorial pemuda sendiri baru 

memulai ibadah kategorial pada awal tahun 2021. Hal tersebut tentu saja agak menimbulkan 

pertanyaan ketika pemuda yang menjadi tulang punggung pelayanan digital Gereja malah 

tidak melaksanakan pelayanan digital dalam persekutuan kategorial pemuda secara khusus. 

Padahal berdasarkan pengamatan penyusun selama praktik di jemaat tersebut, kelompok 

pemuda cukup aktif dalam pelayanan jemaat secara berkelompok. Dalam membantu 

pelayanan Gereja atau terlibat dalam ibadah yang dilaksanakan Gereja, para pemuda cukup 

sering datang ke Gereja, bahkan persiapan pelayanan terkadang menjadi alasan pemuda untuk 

bertemu. Bisa dikatakan, kelompok pemuda ini memiliki kedekatan karena sering 

melaksanakan pelayanan bersama. Berdasarkan hal tersebut, penyusun ingin melihat 

bagaimana pandangan pemuda terkait pelayanan digital, termasuk apa yang menjadi 

hambatan pemuda dalam pelaksanaan pelayanan digital dan bagaimana mereka melihat 

persekutuan atau komunitas sebagai wadah untuk berelasi dengan Allah dan sesamanya. 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 Landasan Teori 

Pelayanan jemaat merupakan salah satu hal mendasar yang dilakukan oleh Gereja. 

Pelayanan jemaat yang dilakukan Gereja tentu perlu sesuai dengan perkembangan jemaat. 

Salah satu ahli yang melihat perubahan dari perkembangan yang terjadi di tengah masyarakat 

adalah Elizabeth Drescher. Berdasarkan pengamatan Drescher, ia melihat bahwa pola 

kebiasaan manusia berubah-ubah secara perlahan sesuai dengan kebutuhannya.
4
 Terkait 

perkembangan masyarakat itu, Drescher melihat bahwa salah satu yang berkembang di dalam 

masyarakat adalah kebiasaan. Kebiasaan yang dimaksud di sini adalah praktik sehari-hari 

yang dilakukan oleh masyarakat, baik secara sadar maupun tidak sadar. Setiap masa 

masyarakat memiliki ciri khas unik, salah satunya cara interaksi dalam masyarakat. Perubahan 

yang terjadi dari abad pertengahan hingga masa digitalisasi tidak sepenuhnya berubah, hanya 

saja berkembang terus-menerus. Perubahan paling umum yang terjadi adalah mengenai cara 

interaksi sosial masyarakat dan tempat mereka melakukan interaksi sosial. Pada masa digital, 

interaksi sosial masyarakat memiliki irisan dengan abad pertengahan, namun tempat dan 

bagaimana teknologi digunakan yang merupakan perkembangan dari era masyarakat modern 

menjadi pembedanya.
5
 

Hal yang menjadi umum dalam perkembangan teknologi digital ini terlihat jelas di 

dalam media sosial. Media sosial sangat jelas menunjukkan bagaimana relasi masyarakat saat 

ini. Relasi yang terjadi di dalam media sosial saat ini agak berbeda dengan relasi yang 

terbentuk sebelum era digital, saat ini relasi di media sosial bersifat jejaring. Artinya, sebuah 

relasi dapat terbentuk dari pertemanan yang sama ataupun sebuah komunitas. Relasi jejaring 

ini menjadi relasi yang tidak putus dan biasanya terjadi karena ada kesamaan. Relasi yang 

terbentuk karena adanya kesamaan ini pun membentuk sebuah komunitas baru yang berbasis 

di media digital.
6
 Perubahan kebiasaan yang terjadi di dalam masyarakat ini, tentu saja 

berpengaruh terhadap Gereja sebagai bagian dari masyarakat. Namun berbeda halnya lingkup 

sosial masyarakat, di dalam lingkup agama, doktrin atau pengajaran turun-temurun Gereja 

menjadi aspek yang membuat perkembangan Gereja sebagai masyarakat digital berjalan 

pelan. Berdasarkan pengamatan tersebut, beberapa ahli pun akhirnya mempertanyakan tradisi 

                                                             
4 Elizabeth Drescher, Tweet If You Heart Jesus: Practicing Church in the Digital Reformation, (New York: Morehouse 

Publishing, 2011), hal. 31 
5 Drescher, Tweet If You Heart Jesus, hal. 77 
6 Drescher, Tweet If You Heart Jesus, hal. 77 
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atau pengajaran yang menghambat Gereja untuk terus berkembang bersama masyarakat.
7
 

Perkembangan masyarakat yang saat ini menjadi salah satu tantangan Gereja adalah 

perkembangan teknologi digital. Saat ini Gereja sedang dituntut untuk mengejar 

ketertinggalannya dalam penggunaan media digital. Tetapi, apa yang bisa dilakukan Gereja 

untuk mengejar ketertinggalannya dan dari mana Gereja harus memulai? 

Dalam rangka memulai mengejar perkembangan masyarakat digital, Gereja dapat 

memulai dari hal paling umum, yaitu pelayanan. Pelayanan merupakan salah satu bagian 

penting dari Gereja.  Pelayanan menjadi penting karena pelayanan merupakan salah satu dari 

tiga panggilan Gereja yang perlu diperhatikan oleh Gereja. Jika berbicara mengenai 

pelayanan, maka hal yang biasa dilakukan Gereja adalah mengajar, berkhotbah, hingga 

pelayanan pastoral. Bentuk pelayanan dapat berbeda-beda sesuai kebutuhan jemaat, akan 

tetapi pelayanan yang dilakukan oleh Gereja tidak lepas dari bagaimana Gereja dapat 

membantu jemaat untuk mengalami pengalaman bersama Allah, maka dari itu pelayanan yang 

dilakukan oleh setiap Gereja dapat berbeda-beda sesuai kebutuhan jemaat.
8
 Pengalaman 

bersama Allah ini bisa jadi tidak hanya ditemukan karena sebuah kegiatan disebut sebagai 

pelayanan, tetapi apa yang ada di dalam pelayanan tersebut seperti perjumpaan dengan 

sesama, makna yang ditemukan secara pribadi, bahkan dari hal yang tidak diduga 

sebelumnya.  

Dalam era digital, pelayanan yang dilakukan Gereja sudah tidak terbatas pada 

gedungnya dan Gereja bisa melakukan pelayanannya di manapun. Bahkan, jemaat bisa 

bergereja di gereja manapun, dari mana pun, dan kapan pun. Dalam era ini juga, Gereja bisa 

berpelayanan dengan melihat kebiasaan yang dilakukan oleh jemaatnya. Pelayanan Digital ini 

bukan merupakan sesuatu yang baru. Bagi sebagian Gereja, pelayanan digital nampaknya 

merupakan sesuatu yang baru, tapi ada juga Gereja yang sudah tidak asing dalam pelayanan 

digital.
9
 Pada tahun-tahun sebelumnya, para pemimpin Gereja bisa berkhotbah atau 

melakukan pelayanan lainnya dengan bantuan media seperti televisi atau radio. Apalagi 

sekarang, pelayanan Gereja tidak bisa difokuskan pada ibadah dalam ruang yang sama.
10

 Bagi 

Gereja yang sudah melaksanakan pelayanan digital, maka pelayanan digital dilihat sebagai 

pelayanan yang biasa dilakukan Gereja di dalam gedung ibadah atau dalam ruang yang sama, 

yang kemudian diunggah ke dalam aplikasi digital yang terhubung dengan jejaring internet. 

                                                             
7 Drescher, Tweet If You Heart Jesus, hal. 51 
8 Henri J. M. Nouwen, Pelayanan Yang Kreatif, (Yogyakarta:Kanisius, 1986), hal. 21. 
9 Bilangan Research Center, youtube 
10 Keith Anderson, The Digital Cathedral:Networked Ministry in a Wireless World, (New York: Morehouse 

Publishing, 2015),  
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Tetapi, apakah pelayanan digital hanya sebatas Gereja memiliki pelayanan yang diunggah ke 

jejaring internet? Saat ini Gereja perlu mencari bentuk pelayanan yang relevan dengan 

keadaan dan kebutuhan masyarakat. Jika berbicara mengenai keadaan perkembangan zaman, 

maka Gereja perlu melihat kecenderungan di dalam media digital. Komunitas digital dapat 

menjadi salah satu jalan keluar bagi Gereja dalam mendukung pelayanannya. komunitas 

digital sebagai salah satu bentuk pelayanan digital karena komunitas digital dapat menjadi 

wadah jemaat dalam berproses untuk mendewasakan iman. Komunitas digital yang 

diharapkan di sini adalah komunitas digital yang dapat menjadi komunitas iman. Komunitas 

iman dianggap dapat menjadi salah satu pilihan Gereja saat ini dalam melaksanakan 

pelayanannya karena komunitas iman tidak terikat pada tempat dan mudah diakses melalui 

media digital. Selain itu, komunitas iman yang di dalamnya saling berbagi apapun nampaknya 

mampu membantu jemaat dalam merasakan pengalaman relasi bersama Allah dan 

sesamanya.
11

 

 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, penyusun ingin memperlihatkan 

bahwa saat ini Gereja sudah tidak bisa memungkiri bahwa ia akan terus berjalan bersama 

dengan teknologi yang terus berkembang. Dalam perjalanannya, Gereja tidak bisa 

mengabaikan perubahan-perubahan yang terjadi. Karena Gereja juga berada di tengah-tengah 

masyarakat yang berkembang. Gereja perlu terus mempersiapkan diri dan meningkatkan 

kemampuannya untuk terus mengalami perubahan menjadi semakin berkembang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bilangan Research Center, penyusun 

mengetahui bahwa pada saat ini tidak sedikit Gereja yang sudah melaksanakan pelayanan 

digital.
12

 Gereja perlu mengetahui apa yang dimaksud dalam pelayanan digital yang tidak 

hanya sekedar memindahkan kegiatan ibadah di ruang Gereja menjadi di dalam ruang digital 

tetapi juga berbagai kegiatan yang dapat dilakukan Gereja melalui media digital. Pelayanan 

digital juga berbicara mengenai komunitas digital yang dapat menjadi salah satu bentuk 

pelayanan digital. Komunitas digital ini dapat menjadi pilihan bagi Gereja untuk memulai 

pelayanan digital yang sesuai dengan keadaan saat ini dan kebutuhan jemaat. 

                                                             
11 Jack L. Seymour, Memetakan Pendidikan Kristiani: Pendekatan-Pendekatan Menuju Pembelajaran Jemaat, 

(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), hal. 4 
12 Bilangan Research Center, youtube 
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 Dari teori-teori yang telah dipaparkan, maka dapat dilihat bahwa Gereja sebenarnya 

perlu untuk memikirkan kembali mengenai pelayanan digital dan kegiatan-kegiatan yang 

dapat dilakukan dalam melaksanakan pelayanan digital. Gereja perlu mengetahui keadaan 

masyarakat dan menyesuaikan pelayanan sesuai dengan keadaan sosial yang sedang terjadi. 

Maka dari itu, dalam penulisan skripsi ini akan dilihat bagaimana Gereja, khususnya GPIB 

“Filadelfia” Semarang mengembangakan pelayanannya dalam media digital. Penyusun 

memilih GPIB “Filadelfia” Semarang sebagai subjek dari penulisan skripsi ini karena GPIB 

“Filadelfia” merupakan salah satu Gereja yang telah melaksanakan pelayanan digital, yaitu 

rekaman ibadah yang diunggah ke youtube yang juga dihadiri oleh jemaat di Gereja serta 

penggunaan zoom meeting untuk ibadah kategorial dan ibadah rumah tangga. Penyusun 

memilih Gereja yang telah melaksanakan pelayanan digital dengan alasan penyusun ingin 

mengetahui pandangan Gereja, khususnya pemuda karena banyak berperan dalam pelayanan 

digital Gereja, tentang pelayanan digital. Pandangan pemuda terkait pelayanan digital ini 

nantinya akan digunakan untuk melihat bentuk pelayanan digital yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Penyusun juga memilih jemaat yang berada di kota ini dengan asumsi 

bahwa masyarakat kota lebih erat dengan perkembangan digital. 

1.4 Pertanyaan Penelitian 

1.4.1 Bagaimana pandangan pemuda GPIB jemaat “Filadelfia” terhadap pelayanan 

digital? 

1.4.2 Bagaimana komunitas digital dapat membantu jemaat untuk berelasi dengan 

Allah dan orang lain? 

 

1.5 Tujuan Penelitian: 

1.5.1 Penyusun dapat memberikan masukan tentang bentuk pelayanan digital yang 

sesuai dengan pemuda GPIB jemaat “Filadelfia” Semarang.  

1.5.2 Gereja dapat berinovasi dalam pelayanannya sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhan jemaat. 

 

1.6 Judul: “Pelayanan Yang Melengkapi Kebutuhan Relasi Jemaat GPIB “Filadelfia” 

Semarang Di Tengah Era Digital” 

Penyusun menggunakan judul tersebut karena judul tersebut menunjukkan bahwa 

skripsi ini akan membahas tentang pelayanan digital sebagai bagian adaptasi Gereja 

terhadap keadaan digitalisasi saat ini. Pembahasan pelayanan digital dalam skripsi ini 
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terbatas pada bentuk pelayanan yang dapat membantu jemaat GPIB “Filadelfia” 

Semarang untuk dapat tetap menemukan relasi di dalam pelayanan Gereja, baik relasi 

bersama Allah maupun bersama manusia. Bentuk pelayanan yang penyusun ajukan di 

dalam skripsi ini bukan merupakan satu-satunya bentuk pelayanan yang dapat dicoba 

oleh Gereja untuk memenuhi kebutuhan jemaat, maka dari itu penyusun menggunakan 

kata “melengkapi” yang menunjukkan bahwa Gereja dapat mencari bentuk pelayanan 

lain yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan jemaat. 

 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan penyusun gunakan untuk membahas topik ini bersifat 

hibrida. Penyusun akan menggunakan kajian literatur yang disertai penelitian kualitatif. 

Dalam kajian literatur, teori-teori yang akan penyusun gunakan didapatkan melalui 

pengumpulan data dari buku-buku maupun jurnal yang terkait dengan topik pembahasan. 

Dalam proses penelitian kualitatif, penyusun akan melakukan wawancara terhadap subjek 

yang telah dipilih. Adapun subjek yang dituju adalah Gereja GPIB “Filadelfia” Semarang, 

khususnya pemuda sebagai informan.   

Wawancara ini dilakukan kepada beberapa orang pemuda untuk melihat bagaimana 

pelayanan digital yang telah dilakukan oleh Gereja dan respon jemaat terhadap pelayanan 

digital tersebut. Adapun dalam proses wawancara ini, penyusun ingin mendapatkan informasi 

mengenai pandangan pemuda terhadap pelayanan digital yang telah mereka laksanakan dan 

apa pendapat mereka terkait hal itu. Penyusun juga ingin mencari tahu pandangan Gereja 

terhadap pelayanan digital, apa yang menjadi alasan Gereja dalam melaksanakan pelayanan 

digital, serta tujuan Gereja dalam melaksanakan pelayanan digital. Penyusun ingin mencari 

tahu hal-hal tersebut untuk membantu proses analisis terkait pertanyaan penelitian 

Alasan metode ini dipilih karena dalam penulisan, penyusun ingin mengevaluasi 

bagaimana proses adaptasi Gereja terhadap perkembangan masyarakat yang terjadi saat ini. 

Proses wawancara dipilih karena ingin melihat lebih spesifik bagaimana pandangan pemimpin 

Gereja GPIB Filadelfia terhadap pelayanan digital dan bagaimana pandangan pemuda 

terhadap pelayanan digital yang dilakukan oleh Gereja tersebut. Hasil dari wawancara ini 

diperlukan untuk mendapatkan contoh yang relevan mengenai pemanfaatan pelayanan digital 

oleh Gereja GPIB Filadelfia dalam konteks masyarakat digital. Penyusun melakukan 

wawancara kepada pemimpin Gereja dan jemaat karena merasa pandangan dari dua arah ini 

perlu untuk melihat apakah pengelolaan pelayanan digital yang dilakukan oleh pemimpin 

Gereja bisa relevan dan menarik bagi jemaatnya. Penyusun juga menggunakan dua metode 
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agar tulisan yang dihasilkan tidak hanya berdasarkan teori, tetapi juga berdasarkan pada apa 

yang terjadi di jemaat. Teori yang digunakan pada tulisan ini akan berkaitan dengan 

pelayanan digital, relasi, dan komunitas digital. Teori dari ketiga hal tersebut kiranya dapat 

membantu penyusun dalam melihat keadaan yang terjadi di Gereja khususnya GPIB 

“Filadelfia” Semarang, sehingga hasil dari penelitian ini dapat membantu jemaat untuk 

melihat konsep terkait komunitas digital sebagai salah satu bentuk pelayanan digital yang 

diharapkan dapat membantu jemaat dalam berelasi. Penyusun berharap, hasil dari penulisan 

ini dapat mengevaluasi gagasan Gereja mengenai pelayanan digital yang kemudian diteruskan 

kepada jemaat yang merupakan bagian dari masyarakat digital. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Bab I:  Pendahuluan.  

Pendahuluan ini berisi latar belakang penulisan skripsi, landasan teori yang digunakan 

dalam mengangkat permasalahan, rumusan masalah yang diangkat dalam penulisan skripsi 

berdasarkan latar belakang dan landasan teori, pertanyaan penelitian sebagai acuan dalam 

penulisan skripsi, tujuan penulisan skripsi, metode penelitian yang akan digunakan dalam 

proses penulisan skripsi, serta sistematika penulisan skripsi.  

Bab II: Gereja Dalam Konteks Masyarakat Digital  

Pada bab ini penyusun akan memberikan pemaparan terkait masyarakat digital secara 

khusus relasi dan komunitas yang perlu diperhatikan oleh Gereja dalam pelayanannya di era 

digital. 

Bab III: Pandangan Pemuda GPIB “Filadelfia” Semarang Mengenai Pelayanan Digital 

Pada bab ini penyusun akan memaparkan hasil analisis dari penelitian yang akan 

penyusun lakukan kepada salah satu kelompok jemaat dari GPIB “Filadelfia” Semarang. 

Bab IV: Merasakan Pengalaman Bersama Allah Melalui Komunitas Digital 

Pada bab ini penyusun akan memaparkan refleksi teologis yang penyusun dapatkan dari 

pemaparan bab II dan bab III. 
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Bab V: Penutup 

Bab ini merupakan penutup penulisan skripsi yang terdiri dari kesimpulan penulisan 

skripsi dan saran mengenai hal yang dapat dikembangkan dari penulisan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam rangka menyampaikan kesimpulan penyusun terkait penelitian yang telah 

dilakukan, penyusun akan menggunakan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan pada 

Bab I sebagai acuan penyampaian kesimpulan. 

1. Bagaimana pandangan pemuda GPIB jemaat “Filadelfia” terhadap pelayanan digital? 

GPIB “Filadelfia” Semarang merupakan salah satu Gereja yang telah melakukan 

kegiatan pelayanan digital. Pelayanan digital yang telah dilakukan oleh GPIB “Filadelfia” 

adalah ibadah secara daring, baik ibadah yang diunggah ke aplikasi youtube maupun 

ibadah yang dilakukan menggunakan media zoom meeting. Jika berbicara terkait 

pelayanan digital sebagai bentuk adaptasi Gereja terhadap masyarakat digital, maka 

jemaat, khususnya pemuda sebagai informan, melihat bahwa pelayanan digital 

merupakan langkah yang baik dari Gereja. Pemuda memahami bahwa Gereja juga perlu 

beradaptasi dengan kondisi masyarakat. Selain itu, jemaat juga memiliki pemahaman 

bahwa pelayanan digital juga dapat merujuk pada setiap kegiatan pelayanan Gereja yang 

dilakukan di dalam media digital dan tidak hanya terbatas pada ibadah daring. 

Dalam proses pelaksanaan pelayanan digital, pemuda merasa bahwa pelayanan 

digital yang dilakukan Gereja kurang memberikan ruang bagi pemuda untuk dapat 

merasakan kehadiran Allah dan orang lain, sehingga pelayanan digital yang mereka 

laksanakan kurang memberi dampak pada kebutuhan spiritual mereka. Pemuda lebih 

cenderung memilih pelayanan tatap muka dibanding dengan pelayanan digital. Pelayanan 

tatap muka dilihat lebih menarik karena saat pelayanan tatap muka, jemaat dapat 

merasakan kehadiran sesamanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemuda belum bisa 

menerima pelayanan digital secara sukarela, tetapi karena keadaan pandemi memaksa 

mereka untuk terlibat dalam pelayanan digital. Meskipun sampai saat proses wawancara 

beberapa informan belum memiliki ketertarikan untuk melaksanakan pelayanan digital 

tanpa pelayanan tatap muka, tetapi pemuda bisa menerima pelayanan digital dan 

memiliki harapan agar pelayanan digital di Gereja dapat lebih berkembang lagi. 
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Terkait dengan penerimaan pelayanan digital yang belum sebanding dengan 

pelayanan tatap muka, maka perlu dilihat bentuk pelayanan digital apa yang bisa sedikit 

menarik perhatian pemuda untuk melaksanakan pelayanan di dalam media digital. 

Berdasarkan kecenderungan pemuda yang suka untuk berinteraksi dengan orang lain 

ketika berpelayanan, maka komunitas iman berbasis digital dapat menjadi salah satu 

pilihan bagi Gereja untuk melaksanakan pelayanan. Belum banyak pemuda yang 

memahami komunitas iman berbasis digita, akan tetapi beberapa menunjukkan 

keoptimisannya bahwa Gereja bisa masuk dalam komunitas digital yang merupakan salah 

satu bentuk pelayanan digital. Dalam pandangan pemuda terkait komunitas digital, 

mereka terbuka bagi siapapun, tetapi pendeta tetap menjadi pemimpin dalam komunitas. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jemaat belum memiliki pemahaman terkait komunitas 

digital saat ini. Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa jemaat dapat 

menjadi bagian dari komunitas iman berbasis digital. 

 

2. Bagaimana komunitas digital dapat membantu pemuda untuk berelasi dengan Allah dan 

orang lain? 

Dalam rangka menyediakan kebutuhan jemaat melalui pelayanan digital, sampai 

tulisan ini selesai, Gereja menyediakan pelayanan digital berupa ibadah daring. Namun, 

ibadah daring itu tidak memiliki kesan sebagai pelayanan bagi pemuda karena tidak 

membantu mereka untuk merasakan kehadiran Allah. Maka dari itu, penyusun melihat 

bahwa komunitas iman berbasis digital nampaknya dapat membantu jemaat dalam 

merasakan kehadiran Allah dan pengalaman bersama Allah. Komunitas iman berbasis 

digital ini diharapkan dapat membuat jemaat lebih peka dalam merasakan kehadiran 

Allah melalui relasi yang terbentuk di dalam komunitas. Jadi, relasi yang terbentuk di 

dalam komunitas tidak hanya relasi manusia dengan Allah, tetapi juga relasi dengan 

manusia lain.  

Komunitas digital ini bukanlah komunitas yang terikat pada struktur, komunitas 

iman yang berbasis digital ini bersifat fleksibel. Setiap orang dapat masuk dan keluar dari 

komunitas tanpa batasan. Jika berdasarkan konsep God on Tap, komunitas digital akan 

membantu manusia dalam menemukan Allah dengan lebih bebas. Namun perlu 

ditekankan bahwa kehadiran Allah itu bukan serta merta dirasakan karena medianya, 

tetapi karena relasi yang terbentuk di dalamnya. Relasi yang baik dalam komunitas digital 

dapat menjadi salah satu cara untuk dapat merasakan kehadiran sesama dan kehadiran 

Allah. Kehadiran Allah itu dapat dirasakan karena Allah sendiri yang melalui penciptaan 
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manusia, semesta, rekonsiliasi, dan transformasi membentuk kedekatan antara Dirinya 

dengan manusia semakin jelas melalui pribadi dan komunitas. 

Kehadiran Allah dalam komunitas iman berbasis digital ini juga dapat dirasakan 

melalui kepemimpinan yang ada di dalamnya. Kepemimpinan yang tepat dalam 

komunitas digital ini merupakan kepemimpinan yang memberikan tempat bagi aspek 

spiritual. Kepemimpinan yang seperti itu menjadikan Yesus yang merupakan sumber 

tradisi Kristen sebagai model. Yesus menunjukkan kepemimpinan yang melayani bukan 

yang menguasai. Dengan kepemimpinan yang melayani tersebut, setiap orang yang 

masuk diharapkan akan merasa lebih merasakan penerimaan. Hal tersebut juga cocok 

dengan dengan keadaan komunitas digital yang bersifat lebih santai dibandingkan dengan 

komunitas tradisional. Oleh sebab itu, dalam proses beradaptasi dengan kondisi saat ini, 

Gereja dapat mencoba memberi perhatian pada komunitas digital untuk memaksimalkan 

pelayanannya, sehingga hambatan pemuda terkait ibadah daring yang dirasa tidak 

menghadirkan Allah maupun sesama dapat sedikit teratasi.  

5.2. Saran 

Berdasarkan pemaparan teori dan hasil penelitian, penyusun melihat bahwa kesimpulan 

dari tulisan ini dapat menjadi masukan bagi GPIB khususnya GPIB “Filadelfia” Semarang 

sebagai subyek penelitian di dalam skripsi ini. Pertama, Gereja perlu mencari inovasi-inovasi 

dalam melaksanakan pelayanan, terutama pelayanan digital. Inovasi ini menjadi penting bagi 

Gereja agar pelayanan Gereja dapat terus berkembang sesuai dengan keadaan dan Gereja bisa 

lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan. Kedua, Gereja perlu membuka ruang 

komunikasi bersama dengan jemaat atau dalam tulisan ini khususnya pemuda. Ruang 

komunikasi ini penting untuk mendengar kebutuhan jemaat dalam sebuah kegiatan pelayanan 

dan apa yang menjadi harapan jemaat ketika mengikuti pelayanan, dengan begitu pelayanan 

digital yang dilakukan Gereja juga dapat sedikit mengisi kebutuhan spiritual jemaat. Ruang 

komunikasi ini juga perlu untuk memberikan ruang kepada pemuda atau jemaat sebuah wadah 

untuk mengekspresikan spiritualitas mereka melalui pelayanan digital. Ketiga, Gereja perlu 

selalu mempersiapkan diri terhadap segala perubahan karena perubahan bisa terjadi setiap 

saat. Gereja perlu selalu memperhatikan keadaan dan pemahaman-pemahaman yang menjadi 

latar belakang sebuah perubahan, sehingga Gereja dapat menjadi persekutuan yang fleksibel 

dan terus berkembang. Ketiga, Gereja perlu memulai untuk melaksanakan perubahan dalam 

pelayanan Gereja secara kultural, karena Gereja yang cair akan sulit didapatkan ketika Gereja 
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masih diam sebagai Gereja yang instansional. Gereja perlu melakukan perubahan dalam 

struktur dan kulturnya, tidak hanya dalam metodenya. 

Skripsi ini tentu saja tidak dapat mencakup semua hal yang menjadi keresahan Gereja 

dalam menghadapi era digitalisasi. Skripsi ini juga terbatas pada GPIB “Filadelfia” Semarang 

sebagai subjek yang dibicarakan. Skripsi ini sendiri memiliki fokus pada bentuk pelayanan 

digital yang dapat dilakukan demi menjawab keresahan jemaat mengenai kurang pengalaman 

bersama Allah dan sesama dalam ibadah daring, sehingga ditawarkanlah bentuk komunitas 

iman berbasis digital yang sebagai salah satu bentuk pelayanan digital yang dapat dicoba. 

Berdasarkan hal itu, penyusun melihat terdapat banyak peluang untuk mengembangkan 

tulisan ini. Contoh-contoh pembahasan yang dapat dilanjutkan terkait tulisan ini antara lain: 

1. Kepemimpinan Gereja dalam era digitalisasi. Penyusun sempat menyinggung terkait 

kepemimpinan Gereja dalam komunitas. Pembahasan tersebut bisa dikembangkan 

menjadi lebih spesifik pada bagaimana kepemimpinan yang terdapat di sebuah Gereja 

dalam era digital ini berlangsung. 

2. Pelayanan digital dalam kondisi tertentu. Dalam tulisan ini, penyusun hanya 

membatasi pembahasan pelayanan digital pada komunitas digital, sedangkan 

pelayanan digital memiliki bentuk-bentuk lain dan persoalan-persoalan tertentu 

tergantung pemahaman dan kondisi suatu Gereja. 

3. Pemahaman dan relevansi pelayanan digital pada kelompok kategorial usia tertentu. 

Dalam tulisan ini penyusun membatasi pembahasan pada pemuda yang menjadi 

informan dalam penelitian. Pemuda yang berpartisipasi juga merupakan kelompok 

generasi Z, sehingga kelompok usia dalam penulisan ini lebih spesifik. Maka dari itu, 

jika dilihat berdasarkan pemahaman kategorial lain, maka hasil dari analisa penulisan 

juga dapat berbeda. 

4. Penulisan ini juga dapat dikembangkan jika terdapat perkembangan pada teori yang 

digunakan, karena teori yang digunakan dapat menjadi dasar tinjauan yang berbeda 

terhadap penelitian. 

Pada intinya, tulisan ini dapat dikembangkan dengan penekanan fokus permasalahan yang 

berbeda-beda sesuai dengan apa yang menjadi keresahan masing-masing terkait pelayanan 

digital, kelompok usia, atau kepemimpinan dalam era digital. 
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